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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kecerdasan emosional dan self-esteem dengan 

prestasi belajar jurnal penyesuaian pada siswa SMK. Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu 

variabel bebas berupa kecerdasan emosional dan self-esteem dan variabel terikat berupa prestasi 

belajar jurnal penyesuaian. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional. Responden 

penelitian ini adalah siswa Program Keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga di salah satu SMK 

di Karanganyar sebanyak 84 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan random sampling. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah model korelasi. Hasil penelitian ini adalah (1) terdapat 

hubungan positif antara kecerdasan emosional dengan prestasi belajar jurnal penyesuaian pada siswa 

SMK. Hal ini ditunjukkan pada nilai sig. sebesar 0,010 (p-value < 0,05) dan nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,278; (2) terdapat hubungan positif antara self-esteem dengan prestasi belajar jurnal 

penyesuaian pada siswa SMK. Hal ini ditunjukkan pada nilai sig. sebesar 0,003 (p-value < 0,05) dan 

nilai koefisien korelasi sebesar 0,325; (3) terdapat hubungan positif antara kecerdasan emosional dan 

self-esteem dengan prestasi belajar jurnal penyesuaian pada siswa SMK. Hal ini ditunjukkan pada 

nilai signifikansi menunjukkan 0,002 (p-value < 0,05) dan nilai koefisien korelasi sebesar 0,371; (4) 

pengaruh kecerdasan emosional dan self-esteem dengan prestasi belajar jurnal penyesuaian sebesar 

13,9%. 

 

Kata kunci: kecerdasan emosional, self-esteem, prestasi belajar 

 

Abstract 

This study aims to determine the relationship between emotional intelligence and self-esteem with the 

academic achievement of adjusting journal in vocational students. There are two variables in this 

study, namely the independent variable in the form of emotional intelligence and self-esteem and the 

dependent variable in the form of academic achievement of the adjustment journal. This research 

uses a correlational quantitative method. The respondents of this study were 84 students of the 

Accounting and Finance Expertise Program at SMK at Karanganyar. The sampling technique used 

random sampling. The data collection techniques used in this study were questionnaires and 

documentation. The data analysis technique used is the correlation model. The results of this study 

are (1) there is a positive and significant relationship between emotional intelligence and academic 

achievement of adjusting journal in vocational students. This is shown in the significance value of 

0.010 (p-value <0.05) and the correlation coefficient value of 0.278; (2) there is a positive and 

significant relationship between self-esteem and academic achievement of adjusting journal in 

vocational students. This is shown in the significance value of 0.003 (p-value <0.05) and the 

correlation coefficient value of 0.325; (3) there is a significant relationship between emotional 

intelligence and self-esteem with the academic achievement of the adjustment journal in vocational 
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students. This is shown in the significance value showing 0.002 (p-value <0.05) and the correlation 

coefficient value of 0.371; (4) the effect of emotional intelligence and self-esteem on the academic 

achievement of the adjustment journal is 13.9%. 

 

Keywords: emotional intelligence, self-esteem, academic achievement 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (Hermanto, 2020). Kualitas 

pendidikan dapat diketahui dengan memperhatikan prestasi belajar siswa. Menurut Winkel (1996) 

prestasi belajar diartikan sebagai bukti dari keberhasilan belajar atau kemampuan yang dimiliki siswa 

dalam proses pembelajaran yang dinyatakan dalam bentuk angka. Pembelajaran dikatakan berhasil 

jika tujuan pembelajaran dapat tercapai (Mayangsari, 2021). Tercapainya tujuan pembelajaran dapat 

di lihat dari prestasi belajar. 

Pentingnya prestasi belajar ditandai dengan adanya program PISA (Program for International 

Student Assessment). Program ini digunakan sebagai bentuk evaluasi secara internasional untuk 

mengukur pencapaian akademik siswa. Namun, hasil dari PISA tahun 2022 menyatakan bahwa 

Indonesia berada diurutan ke-68 dari 79 negara (Kemendikbud, 2023). Hal tersebut menunjukkan 

rendahnya prestasi belajar siswa ditingkat menengah pertama dan atas atau kejuruan di Indonesia. 

Selain itu, berdasarkan observasi yang dilakukan di salah satu SMK di Karanganyar diperoleh fakta 

lapangan bahwa sebanyak > 50% siswa memiliki prestasi belajar yang rendah disebabkan dalam 

proses pembelajarannya siswa cenderung bersikap acuh, mudah menyerah, kurang semangat, 

motivasi, keuletan dan percaya diri dalam proses belajar. Hal tersebut juga dibuktikan oleh Putri 

(2018) yang menyatakan 60% prestasi belajar siswa khususnya pada materi jurnal penyesuaian masih 

dibawah batas minimal ketuntasan.  

Jurnal penyesuaian adalah bagian dari siklus akuntansi yang memuat jurnal yang digunakan 

untuk menyesuaikan posisi masing-masing perkiraan hingga sesuai posisinya pada tanggal laporan 

(Syahputra, 2017). Tujuan utama dari jurnal penyesuaian adalah untuk memastikan bahwa laporan 

keuangan mencerminkan kondisi finansial yang sebenarnya dan akurat pada akhir periode akuntansi. 

Oleh karena itu, diharapkan siswa dapat menguasai materi tersebut yang dibuktikan dengan prestasi 

belajar yang tinggi.  

Tinggi rendahnya prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal meliputi faktor fisiologis, faktor psikologis, dan faktor kelelahan 

sedangkan faktor eksternal meliputi faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat (Slameto, 

2013, hlm. 54). Selain itu, menurut Bloom dalam Zainudin dan Ubabuddin (2023) prestasi belajar 

siswa mengacu pada tiga macam domain (ranah), yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Penguasaan ranah afektif diperlukan siswa dalam proses belajar mengajar karena siswa dengan 

penguasaan ranah afektif yang kuat, akan memiliki kecerdasan emosional dan self-esteem yang baik 

sehingga akan memiliki kehidupan sosial yang baik, hubungan pertemanan yang baik, serta dapat 

memecahkan masalah yang dihadapinya (Magdalena et al., 2020).  

Kecerdasan emosional adalah kemampuan siswa untuk mengenali emosi diri, mengelola 

emosi diri, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain (empati) dan kemampuan untuk 

membina hubungan (kerjasama) dengan orang lain (Andriani, 2014). Keterampilan kecerdasan 

emosional bukanlah lawan keterampilan kecerdasan intelektual atau keterampilan kognitif, namun 

keduanya berinteraksi secara dinamis baik pada tingkatan konseptual maupun di dunia nyata (Lubis, 

2017). Jadi, interaksi yang terjadi pada keduanya akan sedikit banyak mempengaruhi prestasi belajar 
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siswa. Pendapat tersebut di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh ALmegewly et al. (2022); 

Aqillamaba & Puspaningtyas (2022); Siregar et al. (2019); dan Ahmad et al. (2021) yang 

menyebutkan bahwa kecerdasan emosional berkorelasi positif dan signifikan dengan prestasi belajar 

siswa. Namun, ada beberapa penelitian yang menyatakan sebaliknya bahwa kecerdasan emosional 

tidak memiliki hubungan signifikan terhadap prestasi belajar siswa (Jenaabadi, 2014); (Alipour et al., 

2023); dan (Mustakim et al., 2016).  

Selain kecerdasan emosional, faktor psikologis lain yang tidak kalah penting dalam 

meningkatkan prestasi belajar adalah self-esteem. Self-esteem adalah penilaian seseorang tentang 

seberapa penting dirinya dan merupakan bentuk evaluasi penilaian terhadap dirinya sendiri apakah 

positif atau negatif (Oktavia et al., 2022). Siswa dengan self-esteem yang tinggi akan memiliki 

kepercayaan diri sehingga memiliki keyakinan dalam mencapai prestasi yang ia atau orang lain 

harapkan, dan keyakinan tersebut akan memotivasi untuk mencapai tujuan (Henry et al., 2023). 

Pernyataan tersebut sejalan dengan Alipour et al. (2023); Henry et al. (2023); Oktavia et al. (2022); 

Wibowo (2016), dan Hasan et al. (2021) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara self-esteem dengan prestasi belajar siswa. Namun, menurut Jenaabadi (2014)) self-

esteem tidak memiliki hubungan dengan prestasi belajar siswa.  

Berdasarkan latar belakang diatas dan penelitian-penelitian sebelumnya mengenai hubungan 

antara kecerdasan emosional dan self-estem dengan prestasi belajar siswa, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul Hubungan Kecerdasan Emosional dan Self-Esteem dengan 

Prestasi Belajar Jurnal Penyesuaian pada Siswa SMK.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif korelasional. Metode kuantitatif 

korelasional digunakan untuk mengetahui besarnya hubungan antar variabel berdasarkan pada nilai 

koefisien korelasi. Variabel bebas (X) pada penelitian ini, yaitu kecerdasan emosional (X1) dan self-

esteem (X2), sedangkan variabel terikat (Y) dari penelitian ini, yaitu prestasi belajar jurnal 

penyesuaian. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah random sampling yaitu kedudukan 

sampel pada populasi tersebut sama. 

Penelitian dilakukan pada siswa Program Keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga pada 

salah satu SMK di Karanganyar. Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah melalui penyebaran kuesioner dan dokumentasi. Kuesioner 

digunakan untuk mengukur tingkat kecerdasan emosional dan self-esteem siswa, sedangkan 

dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai ulangan harian pada materi jurnal 

penyesuaian. Nilai kognitif ini digunakan sebagai alat ukur untuk tingkat prestasi belajar jurnal 

penyesuaian. Indikator penilaian kuesioner menggunakan skala Linkert skala 1-4. Adapun indikator 

kecerdasan emosional adalah mengenali emosi, mengelola emosi, memotivasi diri, empati, dan 

keterampilan sosial (Goleman, 2003). Untuk indikator self-esteem adalah power (kekuatan), 

significance (keberartian), virtue (kebajikan), dan competence (kompetensi). Uji hipotesis yang 

digunakan adalah pearson product moment. Uji korelasi pearson product moment digunakan untuk 

mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan positif antara kecerdasan emosional dengan prestasi belajar jurnal 

penyesuaian pada siswa SMK. 

2. Terdapat hubungan positif antara self-esteem dengan prestasi belajar jurnal penyesuaian pada 

siswa SMK. 

3. Terdapat hubungan positif antara kecerdasan emosional dan self-esteem dengan prestasi belajar 

jurnal penyesuaian pada siswa SMK. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Setelah diperoleh data dari kuesioner yang telah disebarkan berdasarkan indikator tiap 

variabel. Kemudian data tersebut akan dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas, uji linearitas, uji 

multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Uji prasyarat dilakukan untuk mengetahui apakah data 

penelitian telah memenuhi syarat dengan teknik yang akan digunakan. Setelah melakukan uji 

prasyarat kemudian dapat dilakukan uji hipotesis yang terdiri atas uji korelasi sederhana, uji korelasi 

berganda, dan uji koefisien determinasi (R2). 

 

Hasil Penelitian 

Variabel Y dalam penelitian ini adalah prestasi belajar jurnal penyesuaian dan variabel X 

adalah kecerdasan emosional dan self-esteem. Berikut adalah data hasil skor dan data statistik variabel 

prestasi belajar jurnal penyesuaian yang diperoleh siswa: 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variabel Prestasi Belajar Jurnal Penyesuaian 

No Interval Frekuensi Persentase 

1 75-76 7 8% 

2 77-78 11 13% 

3 79-80 20 24% 

4 81-82 23 27% 

5 83-84 15 18% 

6 85-86 6 7% 

7 87-88 2 2% 

Total 84 100% 

(Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2024) 

Tabel 2. Deskripsi Data Variabel Prestasi Belajar Jurnal Penyesuaian 

 N Range Min Max Mean Std. Dev Var 

Prestasi Belajar 84 13 75 88 80,83 2,920 8,526 

(Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2024) 

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa terdapat 84 sampel penelitian dengan nilai min 75 dan nilai 

max 88 dengan rata – rata sebesar 80,83. Modus ada pada skor 81-82 dengan frekuensi sebanyak 23 

atau sebesar 27%. Adapun data hasil skor dan data statistik variabel kecerdasan emosional yang 

diperoleh siswa adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Variabel Kecerdasan Emosional 

No Interval Frekuensi Persentase 

1 45-47 10 12% 

2 48-50 12 14% 

3 51-53 18 21% 

4 54-56 22 26% 

5 57-59 7 8% 

6 60-62 7 8% 

7 63-65 5 6% 

8 66-68 3 4% 

Total 84 100% 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024) 
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Tabel 4. Deskripsi Data Variabel Kecerdasan Emosional 

 N Range Min Max Mean Std. Dev Var 

Kecerdasan 

Emosional 
84 22 45 67 54,13 5,457 29,778 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024) 

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa terdapat 84 sampel penelitian dengan nilai min 45 dan nilai 

max 67 dengan rata – rata sebesar 54,13. Modus ada pada skor 54-56 dengan frekuensi sebanyak 22 

atau sebesar 26%. Adapun data hasil skor dan data statistik variabel self-esteem yang diperoleh siswa 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Variabel Self-Esteem 

No Interval Frekuensi Persentase 

1 25-26 6 7% 

2 27-28 8 10% 

3 29-30 12 14% 

4 31-32 13 15% 

5 33-34 20 24% 

6 35-36 9 11% 

7 37-38 13 15% 

8 39-40 3 4% 

Total 84 100% 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024) 

Tabel 6. Deskripsi Data Variabel Self-Esteem 

 N Range Min Max Mean Std. Dev Var 

Self-Esteem 84 14 25 39 32,55 3,794 14,395 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024) 

Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa terdapat 84 sampel penelitian dengan nilai min 25 dan nilai 

max 39 dengan rata – rata sebesar 32,55. Modus ada pada skor 33-34 dengan frekuensi sebanyak 20 

atau sebesar 24%. 

Langkah selanjutnya adalah melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas, uji linearitas, uji 

multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas sebelum melakukan uji hipotesis. Uji normalitas yang 

digunakan adalah One Sample Kolmogrov Smirnov. Adapun hasil uji normalitas dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini: 

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas 

N Asymp. Sig. (2-tailed) α Kesimpulan 

84 ,082 0,05 Normal 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024) 

Tabel 7 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,082 yang artinya data memiliki distribusi 

normal karena 0,082>0,05. Uji prasyarat lain yang digunakan adalah uji linearitas.  
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Tabel 8. Hasil Uji Linearitas 

Variabel Linearity Deviation from Linearity 

Prestasi Belajar Jurnal Penyesuaian* 

Kecerdasan Emosional 

.011 .438 

Prestasi Belajar Jurnal Penyesuaian*  

Self-Esteem 

.002 .314 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024) 

Berdasarkan Tabel 8, hasil uji linearitas variabel kecerdasan emosional dengan variabel 

prestasi belajar jurnal penyesuaian memiliki sig. linearity sebesar 0,011 dimana 0,011 < 0,05 maka 

dapat dikatakan bahwa uji linearitas terpenuhi atau memiliki hubungan linear. Nilai sig. deviation 

from linearity sebesar 0,438 dimana 0,438 > 0,05 maka dapat dikatakan uji linearitas sudah terpenuhi 

atau memiliki hubungan linear. 

Sedangkan, hasil uji linearitas variabel self-esteem dengan variabel prestasi belajar jurnal 

penyesuaian memiliki nilai sig. linearity sebesar 0,002 dimana 0,002 < 0,05 maka dapat dikatakan 

bahwa uji linearitas sudah terpenuhi atau memiliki hubungan linear. Nilai sig. deviation from linearity 

sebesar 0,314 dimana 0,314 > 0,05 maka dapat dikatakan uji linearitas sudah terpenuhi atau memiliki 

hubungan linear. Setelah melakukan uji linearitas, selanjutnya melakukan uji multikolinearitas. 

 

Tabel 9. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Kecerdasan Emosional .893 1.119 

Self-Esteem .893 1.119 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024) 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang disajikan pada Tabel 9, maka dapat diketahui 

nilai VIF pada variabel kecerdasan emosional dan self-esteem sebesar 1,119, yang mana 1,119 < 10. 

Nilai tolerance kedua variabel sebesar 0,893, yang mana 0,893 > 0,10. Nilai tersebut telah 

menunjukkan bahwa di antara variabel independen tidak terjadi masalah multikolinearitas. Setelah 

melakukan uji multikolinearitas, selanjutnya melakukan uji heteroskedastisitas. 

 

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Pada Gambar 1 dapat diketahui bahwa titik-titik tidak membentuk pola teratur atau menyebar 

dalam suatu grafik maka dapat disimpulkan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dalam penelitian 
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ini. Setelah melakukan uji prasyarat, kemudian dapat dilakukan uji hipotesis. Uji Hipotesis terdiri 

atas uji korelasi sederhana, uji korelasi berganda, dan uji koefisien determinasi (R2). Berikut adalah 

hasil uji korelasi sederhana pada penelitian ini. 

 

Tabel 10. Hasil Uji Korelasi Sederhana 

 Prestasi Belajar 

Jurnal Penyesuaian 

Kecerdasan Emosional Pearson Correlation .278* 

Sig. (2-tailed) .010 

N 84 

Self-Esteem Pearson Correlation .325** 

Sig. (2-tailed) .003 

N 84 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024) 

Tabel 10 menunjukkan nilai signifikansi hubungan antara variabel X1 dengan Y yaitu 0,010 

(p value < 0,05) sehingga terdapat hubungan signifikan antara variabel kecerdasan emosional (X1) 

dengan prestasi belajar jurnal penyesuaian (Y). Tingkat hubungan antara variabel X1 dengan Y dapat 

dilihat pada nilai pearson correlation yaitu 0,278. 

Uji korelasi self-esteem dengan prestasi belajar jurnal penyesuaian pada tabel di atas 

menunjukkan nilai signifikansi hubungan antara variabel X2 dengan Y yaitu 0,003 (p value < 0,05) 

sehingga terdapat hubungan signifikan antara variabel self-esteem (X2) dengan prestasi belajar jurnal 

penyesuaian (Y). Tingkat hubungan antara variabel X2 dengan Y dapat dilihat pada nilai pearson 

correlation yaitu 0,325. Keduanya memiliki rentang koefisien korelasi diketahui bahwa hubungan 

kedua variabel tersebut berada pada tingkat korelasi rendah (0,20 – 0,399) dan bernilai positif. Setelah 

mengetahui hubungan tiap variabel X dengan variabel Y, maka langkah selanjutnya adalah 

melakukan uji korelasi berganda. Uji korelasi berganda dilakukan untuk mengetahui korelasi antara 

variabel X1 dan X2 secara bersama-sama dengan variabel Y. Berikut adalah hasil pengujian korelasi 

berganda.  

Tabel 11. Hasil Uji Korelasi Berganda 

Model R 
R Squ 

-are 

Adjust- 

ed R Squ-

are 

Std. 

Error 

of the 

Estima 

-te 

Change Statistics 

R 

Squa-

re 

Cha-

nge 

F Cha-

nge 
df1 df2 

Sig. F 

Cha-

nge 

1 .371a .139 .117 2.743 .139 6.519 2 81 .002 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024) 

Berdasarkan hasil uji korelasi berganda pada Tabel 11 menunjukkan nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,371. Nilai tersebut berada pada rentang 0,20 – 0,399 yang artinya termasuk dalam derajat 

hubungan rendah. Selain itu, nilai signifikansi menunjukkan 0,002 (p-value < 0,05) yang artinya 

hubungan ketiga variabel tersebut signifikan. Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat maka dilakukan uji koefisien determinasi (R2). Hasil uji koefisien 

determinasi (R2) adalah sebagai berikut: 
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Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model R R Square 

1 .371a .139 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024) 

Tabel 12 menunjukkan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,139. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa variabel kecerdasan emosional dan self-esteem memberikan sumbangan sebesar 

13,9% terhadap variabel prestasi belajar jurnal penyesuaian dan sisanya sebesar 86,1% menunjukkan 

pengaruh variabel lain yang tidak terdefinisikan dalam penelitian ini. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan uji analisis data yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Hubungan kecerdasan emosional dengan prestasi belajar jurnal penyesuaian 

Penelitian ini memperoleh data yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi hubungan antara 

variabel X1 dengan Y yaitu 0,010 (p value < 0,05) sehingga terdapat hubungan signifikan antara 

variabel kecerdasan emosional (X1) dengan prestasi belajar jurnal penyesuaian pada siswa SMK 

(Y). Tingkat hubungan antara variabel X1 dengan Y dapat dilihat dari nilai pearson correlation 

antara kecerdasan emosional (X1) dan prestasi belajar jurnal penyesuaian (Y) sebesar 0,278. 

Berdasarkan rentang koefisien korelasi diketahui bahwa hubungan kedua variabel tersebut berada 

pada tingkat korelasi rendah  (0,20 – 0,399) dan bernilai positif. Besar pengaruh kecerdasan 

emosional (X1) terhadap prestasi belajar jurnal penyesuaian (Y) ditunjukkan dengan diperoleh 

sumbangan efektif sebesar 27, 8%. Hal itu sesuai dengan pernyataan Goleman (2003) yang 

menyatakan bahwa kecerdasan emosional merupakan faktor penting untuk mencapai puncak 

prestasi. Kemampuan siswa dalam mengelola emosi yang dimiliki berarti siswa telah siap secara 

fisik dan psikis untuk menerima pembelajaran.  

Kecerdasan emosional memiliki peran yang sangat penting untuk mencapai kesuksesan di 

sekolah, maupun dalam berkomunikasi dengan lingkungan sosial. Dalam proses belajar mengajar 

siswa dengan kecerdasan emosional yang baik akan dapat mengontrol diri dan mengoptimalkan 

kemampuan yang dimiliki dalam belajar. Hal tersebut tentu saja akan berdampak pada prestasi 

belajar siswa. Menurut Gottman dalam Aqillamaba & Puspaningtyas (2022) Individu dengan 

tingkat kecerdasan emosional yang baik, akan menjadi lebih terampil dalam menenangkan diri 

dengan cepat, sulit tertular penyakit, terampil dalam memusatkan perhatian, lebih baik dalam 

berhubungan dengan orang lain, lebih cakap dalam memahami orang lain dan memiliki kinerja 

akademis yang lebih baik di sekolah 

Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian ALmegewly et al. (2022); Aqillamaba & 

Puspaningtyas (2022); Siregar et al. (2019); dan Ahmad et al. (2021) yang menyebutkan bahwa 

kecerdasan emosional berkorelasi positif dan signifikan dengan prestasi belajar siswa. 

2. Hubungan self-esteem dengan prestasi belajar jurnal penyesuaian 

Penelitian ini memperoleh data yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi hubungan antara 

variabel X1 dengan Y yaitu 0,003 (p value < 0,05) sehingga terdapat hubungan signifikan antara 

variabel self-esteem (X2) dengan prestasi belajar jurnal penyesuaian pada siswa SMK (Y). Tingkat 

hubungan antara variabel X1 dengan Y dapat dilihat dari nilai pearson correlation antara self-

esteem (X2) dan prestasi belajar jurnal penyesuaian (Y) sebesar 0,325. Berdasarkan rentang 

koefisien korelasi diketahui bahwa hubungan kedua variabel tersebut berada pada tingkat korelasi 

rendah  (0,20 – 0,399) dan bernilai positif. Hal itu sesuai dengan pendapat Slameto (2013) yang 

menyatakan bahwa tinggi rendahnya prestasi belajar siswa salah satunya dipengaruhi oleh self-

esteem. 
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Self-esteem adalah pandangan individu dalam menilai dirinya sendiri baik positif maupun 

negatif (Yuliantari & Herdiyanto, 2015). Siswa dengan self-esteem yang tinggi akan cenderung 

memiliki emosi yang positif, sebaliknya ketika siswa memiliki self-esteem yang rendah maka ia 

akan memiliki emosi yang negatif. Emosi positif akan menimbulkan rasa memiliki kemampuan, 

kekuatan, keberhargaan, dan keyakinan atas diri sendiri untuk berprestasi. Keyakinan tersebut 

akan memberikan dorongan untuk selalu mau mencoba dan tidak mudah menyerah dalam 

menyelesaikan suatu masalah. Variabel ini banyak mempengaruhi perilaku manusia, oleh karena 

itu self esteem akan sangat mungkin mempengaruhi perilaku manusia untuk mendapatkan prestasi 

yang baik di sekolah (Wibowo, 2016).  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Alipour et al. (2023); Henry et al. (2023); 

Oktavia et al. (2022); Wibowo (2016), dan Hasan et al. (2021) menyatakan bahwa terdapat 

hubungan positif dan signifikan antara self-esteem dengan prestasi belajar siswa. 

3. Hubungan kecerdasan emosional dan self-esteem dengan prestasi belajar jurnal 

penyesuaian pada siswa SMK 

Penelitian ini memperoleh data yang menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi sebesar 

0,371. Nilai tersebut berada pada rentang 0,20 – 0,399 yang artinya termasuk dalam derajat 

hubungan rendah. Selain itu, nilai signifikansi menunjukkan 0,002 (p-value < 0,05) yang artinya 

hubungan ketiga variabel tersebut signifikan. Hasil analisis data tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan secara bersama-sama antara variabel kecerdasan emosional 

dan self-esteem secara bersama – sama dengan prestasi belajar jurnal penyesuaian.  

Siswa dengan kecerdasan emosional yang baik akan dapat mengoptimalkan kemampuan diri 

dan mengontrol diri sehingga kemampuan pemecahan masalah di dalam pembelajaran akan lebih 

baik (Goleman, 2003). Seperti yang kita ketahui bahwa pembelajaran jurnal penyesuaian tidak 

hanya berhitung namun juga melakukan analisis terkait transaksi yang terjadi. Sehingga siswa 

dituntut untuk lebih teliti dan tenang dalam memecahkan masalah.  

Selain itu, dalam belajar juga memerlukan self-esteem yang baik pula. Self-esteem akan 

berdampak pada keyakinan atas diri sendiri untuk berprestasi, dengan begitu akan memberikan 

dorongan bagi siswa untuk selalu mencoba dan tidak menyerah dalam menyelesaikan masalah 

(Khairat & Adiyanti, 2015). Kedua hal ini tentu akan mendukung proses belajar mengajar 

sehingga meningkatkan prestasi belajar. Prestasi belajar yang meningkat biasanya ditandai 

dengan meningkatnya nilai yang dihasilkan dari proses kegiatan belajar mengajar. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa prestasi belajar jurnal penyesuaian dapat ditingkatkan dengan 

meningkatkan kecerdasan emosional dan self-esteem. Kecerdasan emosional terbukti memiliki 

hubungan positif dengan prestasi belajar jurnal penyesuaian. Hasil penelitian tersebut menjelaskan 

bahwa kecerdasan emosional diperlukan oleh siswa didalam proses belajar mengajar karena hal 

tersebut akan membantu siswa dalam mengoptimalkan kemampuan siswa dan mengontrol diri dalam 

belajar, khususnya materi jurnal penyesuaian. Pada dasarnya pembelajaran akuntansi tidak hanya 

melakukan proses berhitung dan melakukan penjurnalan. Siswa disini juga dituntut untuk lebih teliti 

dalam menganalisis transaksi dan membuat jurnal yang tepat (Putri, 2018). Seseorang dengan 

kecerdasan emosional yang baik akan mampu mengatasi tiap kesulitan yang terjadi dalam 

pembelajaran. 

Selain itu, self-esteem juga terbukti memiliki hubungan positif dengan prestasi belajar. Hasil 

penelitian tersebut berarti bahwa ketika siswa memiliki self-esteem yang tinggi maka mereka akan 

menganggap dirinya memiliki kemampuan, kekuatan, keberhargaan, dan keyakinan atas dirinya 

untuk berprestasi. Keyakinan atas diri individu untuk berprestasi akan memberikan dorongan untuk 

selalu mau mencoba dan tidak menyerah dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi (Henry et al., 



 

 

 

 
 

55 

 

 

 
JURNAL PENDIDIKAN AKUNTANSI INDONESIA 

 
Zaidatul Mustaf’ida, Binti Muchsini 

Page 46 – 56 

Vol . 22 

No . 02 

[ 2024 ] 

2023). Hal ini dibutuhkan dalam mendukung jalannya proses pembelajaran akuntansi sehingga akan 

berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa. 

Berdasarkan hasil korelasi berganda pada kedua variabel independen dengan prestasi belajar 

jurnal penyesuaian terdapat hubungan positif yang rendah antara kecerdasan emosional dan self-

esteem dengan prestasi belajar jurnal penyesuaian. Walau memiliki hubungan yang rendah, 

kecerdasan emosional dan self-esteem tetap memiliki peran dalam tinggi rendahnya prestasi belajar 

siswa. Hubungan ketiga variabel tersebut mempunyai arti jika skor kecerdasan emosional dan self-

esteem naik, maka skor prestasi belajar akan naik pula. Begitu pula sebaliknya, ketika skor kecerdasan 

emosional dan self-esteem turun, maka skor prestasi belajar akan turun. 

Dengan demikian, siswa dapat meningkatkan kecerdasan emosional dan self-esteem agar 

dapat memperoleh prestasi belajar yang baik. Jika kecerdasan emosional dan self-esteem rendah maka 

kemampuan untuk pemecahan masalah dan penilaian postif terhadap diri siswa juga akan rendah yang 

akan menyebabkan tingkat prestasi belajar menjadi rendah. 
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